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ABSTRAK 
 
 
 
 
Fahri Hamka, 2018, Hubungan Kelincahan dan koordinasi mata Kaki dengan 
Kemampuan Menggiring Bola dalam Permainan Sepakbola pada Murid SDN 
Labuan Baji II Makassar. Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 
Negeri Makassar. 
 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan 
rancangan penelitian "korelasional". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 
(1) Apakah ada hubungan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dalam 
permainan sepakbola murid SDN Labuan Baji II Makassar; (2) Apakah ada 
hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam 
permainan sepakbola pada murid SDN Labuan Baji II Makassar; (3) Apakah ada 
hubungan secara bersama-sama antara kelincahan dan koordinasi mata kaki dan 
dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola murid SDN 
Labuan Baji II Makassar. 
Populasinya adalah keseluruhan Murid Kelas IV dan V SDN Labuan Baji 
II Makassar. Sampel yang digunakan adalah murid putra sebanyak 40 orang. 
Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak dengan cara 
undian (Simple Random Sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, analisis regresi (r), dan analisis regresi ganda (R) pada taraf 
signifikan α = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada hubungan kelincahan 
dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola murid SDN 
Labuan Baji II Makassar, dengan nilai hubungan sebesar 0.777 (Pvalue < α 0,05); 
 
(2) Ada hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola pada murid SDN Labuan Baji II Makassar, dengan 
 
nilai hubungan sebesar 0,453 (Pvalue < α 0,05); (3) Ada hubungan kelincahan dan 
koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan 
 
sepakbola pada murid SDN Labuan Baji II Makassar, dengan nilai hubungan 
sebesar 0,779(Pvalue < α 0,05); dan nilai F hitung (F) sebesar 28,466. 
 
 
  
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Permainan sepakbola 
memiliki beberapa teknik 
dasar, baik teknik tanpa bola 
 
maupun dengan menggunakan 
bola. Dari sekian banyak teknik 
yang ada pada permainan 
sepakbola,menggiring bola 
merupakan hal yang perlu 
diperhatikan. Menggiring adalah 
suatu usaha seseorang untuk 
mengantar bola ketujuannya atau 
adanya perpindahan bola. Olehnya 
itu dalam permainan sepakbola 
teknik menggiring tidak boleh 
dianggap remeh, sebab teknik 
tersebut adalah kunci dalam 
mengacaukan pertahanan lawan 
sehingga serangan tidak bisa 
diketahui pertahanan 
lawan.Menggiring bola dalam 
permainan sepakbola adalah suatu 
hal yang perlu diperhatikan, seperti 
dalam menggiring bola, ditentukan 
oleh penguasan bola dengan baik, 
yakni bola harus sedekat mungkin 
pada kaki dan diolah untuk di 
bawah ke tempat tujuannya. Untuk 
mendapatkan aksi menggiring bola 
yang maksimal dibutuhkan 
dukungan dari gerakan-gerakan 
yang terkoordinasi sehingga 
menampakkan suatu kesatuan 
gerakan menggiring bola dengan 
benar. Gerakan yang diharapkan 
dalam menggiring bola adalah aksi 
dari gerakan badan dengan cepat 
dalam perkenaan bola, letak kaki 
dengan bola mengendalikan dan 
mengontrol bola. 
 
 
 
Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka diketahui bahwa 
kecepatan dan kelincahan dapat 
meningkatkan kemampuan prestasi 
menggiring bola pada permainan 
sepakbola.Ini yang mendorong 
peneliti untuk mengadakan suatu 
penelitian dengan judul 
“Hubungan Kelincahan dan 
Kordinasi Mata-Kaki Dengan 
Kemampuan Menggiring Bola 
Pada Permainan Sepakbola Murid 
SDN Labuan Baji 
 
II Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan penjelasan 
diatas dapat dikemukakan bahwa 
masalah yang akan diteliti adalah 
hubungan kelincahan dan kordinasi 
dengan kemampuan menggiring 
bola. Sehingga dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan 
kelincahan dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola pada SDN 
Labuan Baji II Makassar? 
2. Apakah ada hubungan kordinasi 
mata-kaki dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola murid 
SDN Labuan Baji II Makassar? 
3. Apakah ada hubungan 
kelincahan dan kordinasi mata-
kaki dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola murid 
SDN Labuan Baji II Makassar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai penjelasan di atas 
pada perumusan masalah, maka 
yang akan diteliti adalah hubungan 
kelincahan dan kordinasi mata-kaki 
dengan kemampuan menggiring 
bola pada permainan sepakbola. 
Maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Ingin mengetahui apakah ada 
hubungan kelincahan dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. 
2. Ingin mengetahui apakah ada 
hubungan kordinasi mata-kaki 
dengan kemampuan menggiring 
bola dalam permainan 
sepakbola murid SDN Labuan 
Baji II Makassar. 
3. Ingin mengetahui apakah ada 
hubungan kelincahan dan 
kordinasi mata-kaki dengan 
kemampuan menggiring bola 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang dapat 
diambil dari hasil pelaksanaan 
penelitian bagi dosen pengampu 
mata kuliah sepak bola, pemain, 
pelatih dan para peminat olahraga 
sepak bola pada khususnya: 
1. Diharapkan dapat digunakan 
sebagai pedoman atau dasar 
untuk memberikan informasi 
ilmiah dalam pelaksanaan 
menggiring bola 
2. Diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi positif 
bagi para pelatih sepak bola 
dan guru pendidikan jasmani 
dan kesehatan dalam melatih 
dan mengajar, memilih dan 
mengembangkan pola latihan 
yang tepat dan sesuai dengan 
dengan kebutuhan dasar 
menggiring bola. 
3. Diharapkan dapat memberikan 
sumbangan positif pada 
pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teori 
kepelatihan cabang olahraga 
sepakbola, khususnya 
menggring bola. 
 
BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 
BERFIKIR 
 
DAN HIPOTESIS 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
Tinjauan pustaka 
merupakan salah satu kerangka 
acuan atau sebagai landasan teori 
yang begitu erat kaitannya dengan 
permasalahan suatu 
penelitian.Teori –teori yang 
dikemukakan diharapkan dapat 
menunjang penyusunan kerangka 
berfikir yang merupakan dasar 
dalam merumuskan hipotesis 
sebagai jawaban sementara 
terhadap permasalahan dalam 
penelitian ini. 
 
1. Permainan sepakbola 
 
 
a.  Kemampuan Menggiring Bola 
 
Menggiring bola dalam 
permainan sepakbola adalah yang 
perlu diperhatikan, menggiring 
bola ditentukan oleh penguasaan 
bola dengan baik, yakni bola harus 
sedekat mungkin pada kaki dan 
dengan dibawa serta diolah untuk 
dibawa ke tempat tujuannya dalam 
hal ini koordinasi tungkai kaki dan 
pergerakan badan harus dapat 
diselaraskan. Untuk mendapatkan 
hasil menggiringbola yang 
maksimal dibutuhkan dukungan 
dari gerakan-gerakan yang 
menampakkan suatu gerakan 
menggiring bola dengan benar 
dalam usaha mencapai koordinasi 
gerakan tersebut perlu adanya 
latihan yang teratur, terencana dan 
intensif sehingga akan melahirkan 
bentuk gerakan yang terampil 
dengan teknik-teknik menggiring 
bola yang baik. Gerakan yang 
diharapkan dalam menggiring bola 
adalah aksi dari gerakan badan, 
koordinasi mata lengan kaki dalam 
perkenaan bola, letak kaki dengan 
bola mengendalikan dan 
mengontrol bola. Permainan yang 
memiliki skill tersebut akan 
menguasai teknik menggiring bola 
itu sendiri dan mengatasi situasi 
permainan. 
 
2. Kelincahan 
 
Kelincahan merupakan 
salah satu komponen fisik yang 
banyak di pergunakan dalam 
olahraga.Kelincahan pada 
umumnya didefinisikan sebagai 
kemampuan mengubah arah secara 
efektif dan cepat sambil 
berlari.Kelincahan terjadi karena 
gerakan tenaga yang ekplosif 
besarnya tenaga ditentukan oleh 
kekuatan dan kontraksi serabut 
otot dan kecepatan transmisi 
implus saraf.Kedua hal ini 
merupakan pembawaan atau 
bersifat genetis, atlet tidak dapat 
merubahnya.Kelincahan asal 
 
3. Kordinasi mata-kaki 
 
Secara umum kordinasi 
diartikan sebagai kerja sama dari 
prosedur atau sesuatu yang 
berbeda, secara fisiologis kordinasi 
sebagai kerja sama dari sistem 
syaraf pusat dengan otot untuk 
menghasilkan tenaga, baik inter 
maupun intramusculer. Dengan 
pengertian luas, kordinasi sering 
juga merujuk pada istilah atau 
nama untuk beberapa kemampuan 
yang mendukung kerja sama dari 
proses gerak yang berbeda, 
misalnya dalam belajar, kordinasi 
dibedakan atas kordinasi kasar 
(kemampuan belajar gerak), 
kordinasi halus (kemampuan 
mengendalikan gerak), dan 
kordinasi halus stabil (kemampuan 
merubah dan menyesuaikan 
gerak). 
 
B. Kerangka Pikir 
 
Dari teori-teori yang 
dikemukakan di atas maka 
kerangka pikir yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Jika murid memiliki 
kelincahan yang baik maka 
diprediksi erat kaitannya 
dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola. 
2. Jika murid memiliki 
koordinasi mata-kaki yang 
baik maka diprediksi erat 
kaitannya dengan kemampuan 
menggiringbola dalam 
permainan sepakbola. 
3. Jika murid memiliki 
kelincahan dan koordinasi 
mata-kaki yang baik maka 
diprediksi erat kaitannya 
dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola. 
 
B. Hipotesis 
 
Berdasarkan kerangka 
pemikiran yang telah dikemukakan 
maka hipotesis yang akan di bahas 
dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Ada hubungan kelincahan 
dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola murid 
SDN Labuan Baji II 
Makassar. 
2. Ada hubungan koordinasi 
mata-kaki dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. 
3. Ada hubungan kelincahan dan 
koordinasi mata-kaki secara 
bersama-sama dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. 
Hipotesis statisik yang akan 
diuji: 
 
1. H0 : ρ1 = 0 
 
H1 :ρ1 ≠ 0 
 
2. H0 :ρ2  = 0 
 
 
 
 
3. H0 :Ry.x 1.2 = 0 
 
H1 :Ry.x 1.2 ≠ 0  
Keterangan: H0 = Hipotesis nihil (nol) 
H1 = Hipotesis alternatif 
ρ = Konotasi koefisien korelasi. 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
Metode penelitian 
merupakan syarat mutlak dalam 
suatu penelitian.Berbobot tidaknya 
penelitian tergantung pada 
pertanggung jawaban metode 
penelitian.Maka harapan dalam 
penelitian harus tepat dan 
berpengaruh pada tujuan 
penelitian. Baik buruknya suatu 
penelitian tergantung bagaimana 
cara atau teknik-teknik 
pengambilan datanya. Maka untuk 
memperoleh hasil tersebut 
ditempuh langkah-langkah secara 
sistematis dan kerangka kerja yang 
logis antara lain sebagai berikut : 
 
A. Variabel dan Desain Penelitian 
 
1. Variabel penelitian 
 
 
2. Desain Penelitian 
 
 
 
X1 
 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
X2 
 
 
 
Gambar 1. Desain penelitian 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian 
 
Untuk menghindari 
terjadinya penafsiran tentang 
variable-variabel tersebut yang 
terlibat dalam penelitian ini maka 
Penulis diidentifisikan variabel-
variabel tersebut. 
1. Kelincahan 
 
2.  Kordinasi mata-kaki 
 
3.  Kemampuan menggiring bola 
 
C.Populasi Dan Sampel 
 
1. Populasi 
 
Setiap penelitian tentunya 
selalu menggunakan objek untuk 
di teliti atau diistilahkan dengan 
populasi. Populasi adalah 
keseluruhan dari individu yang 
dijadikan objek penelitian. 
Berdasarkan pendapat tersebut 
diatas, maka populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh murid 
 
Y 
SDN Labuan Baji II Makassar 
yang berjumlah 
382 orang. 
 
2. Sampel 
 
Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang hendak 
diteliti (Suharsimi Arikunto, 
2006:131). Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik random 
sampling dengan cara undian, 
adapun yang menjadi sampel yaitu 
murid putra sebanyak 40 orang.  
C.  Metode pengambilan data 
 
 
1. Tes Kelincahan (lari zig-zag ke 
depan) 
2. Data koordinasi mata kaki 
diperoleh dari Soccer Wall 
Volley Test 
3. Tes menggiring bola 
 
 
D.  Analisis Data 
 
Data yang terkumpul 
tersebut perlu dilakukan analisis 
secara statistik deskriktif maupun 
infrensial untuk keperluan 
pengujian hipotesis penelitian. 
Analisis data statistik 
deskriktif adalah untuk 
mendapatkan gambaran umum 
tentang data yang meliputi rata-
rata dan standar deviasi.Sedangkan 
infrensial digunakan untuk 
menguji hipotesis-hipotesis 
penelitian dengan menggunakan 
analisis korlasi sederhana dan 
korelasi ganda. 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Penyajian Hasil Analisis Data 
 
1.  Deskripsi Data 
 
Deskripsi data dari hasil 
penelitian bertujuan untuk 
memberikan gambaran umum 
mengenai penyebaran distribusi 
data kelincahan, koordinasi mata 
kaki dan kemampuan menggiring 
bola dalam permainan sepakbola 
pada murid SDN Labuan Baji II 
Makassar, baik berupa ukuran letak 
distribusi frekuensi. Harga-harga 
yang disajikan setelah diolah dari 
data mentah dengan menggunakan 
statistik deskriptif, yaitu harga rata-
rata, simpangan baku, modus, 
median serta distribusi frekuensi. 
Rangkuman hasil 
perhitungan statistik deskripsi 
tersebut dikemukakan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1. Rangkuman hasil penelitian 
 
  Variabel  
Statistik 
   
Kelincahan 
Koordinasi 
K.M.Bola  
mata Kaki  
(X1) (Y)  (X2)    
Jumlah Sampel (n) 40 40 40 
    
Nilai Maksimum 14.21 19 23.01 
    
Nilai Minimum 10.03 7 9.45 
    
Rentang 4.18 12 13.56 
    
Rata-rata 11.83 12.38 14.31 
    
Median 11.82 12.50 13.40 
    
Simpangan baku (s) 1.11 2.14 3.04 
    
Varians (S
2
) 1.25 4.59 9.25 
 
 
 
 
a.  Variabel Kemampuan 
Menggiring bola (Y) 
 
Berdasarkan data hasil 
penelitian pada variabel 
kemampuan menggiring bola (Y), 
diperoleh nilai minimum 9.45 detik 
dan nilai maksimum 23.01 detik, 
dengan rentang 13.56 detik. Nilai 
rata-rata sebesar 14.31 detik, 
memiliki median sebesar 13,40 
detik, dengan simpangan baku 3,04 
detik, dan varians sebesar 9,25 
detik. 
b.  Variabel Kelincahan (X1) 
 
Berdasarkan data hasil 
penelitian pada variabel kelincahan 
(X1 ), diperoleh nilai minimum 
10,03 detik dan nilai maksimum 
14,21 detik dengan rentang 4,18 
detik. Nilai rata-rata sebesar 11,83 
detik memiliki median sebesar 
11,82 detik dengan simpangan 
baku 1,11 detik, dan varians 
sebesar 1,25 detik. 
 
c.  Variabel koordinasi mata kaki 
(X2) 
 
Berdasarkan data hasil 
penelitian pada variabel kecepatan 
koordinasi mata kaki (X2 ), 
diperoleh nilai minimum 7 kali dan 
nilai maksimum 19 kali, dengan 
rentang 12 kali. Nilai rata-rata 
sebesar 12,38 kali, memiliki 
median sebesar 12,50 kali, dengan 
simpangan baku 2,14 kali, dan 
varians sebesar 4,59 kali. 
 
2.  Uji Normalitas Data 
 
Oleh karena pengolahan 
data dalam penelitian ini 
menggunakan uji statistik dengan 
regresi, maka perlu dilakukan uji 
persyaratan analisis. Adapun uji 
persyaratan yang dimaksud adalah 
uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov. 
3. Pengujian Hipotesis 
 
Setelah dilakukan uji 
persyaratan normalitas data dan 
homogenitas data pada hipotesis 
yang akan diuji, maka lebih lanjut 
dilakukan pengujian terhadap 
hipotesis, untuk membuktikan 
kebenarannya. Hasil perhitungan 
statistik pada hipotesis penelitian 
diuraikan sebagai berikut. 
 
a. Hubungan  
Kelincahan  dengan  
Kemampuan  Menggiring  bola  
dalam Permainan Sepakbola 
pada SDN Labuan Baji II 
Makassar 
 
Hipotesis pertama yang 
diuji dalam penelitian ini adalah 
“ada hubungan kelincahan dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar.” Secara statistic 
hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
HO : ρY1 = 0 
 
H1 : ρY1 ≠ 0 
 
 
b.  Hubungan koordinasi mata
 
kaki dengan Kemampuan 
Menggiring bola 
 
dalam permainan sepakbola 
pada murid SDN Labuan Baji 
II Makassar 
 
Hipotesis kedua  yang diuji  
dalam  penelitian ini  adalah 
ada  hubungan 
 
koordinasi mata kaki dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. Secara statistic hipotesis 
tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
c. Hubungan Kelincahan dan 
koordinasi mata mata-kaki 
Secara Bersama-sama 
dengan Kemampuan 
Menggiring bola dalam 
permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar 
 
Hipotesis ketiga yang diuji 
dalam penelitian ini adalah “ada 
hubungan kelincahan dan 
koordinasi mata kaki secara 
bersama-sama dengan kemampuan 
menggiring bola dalam permainan 
sepakbola pada murid SDN Labuan 
Baji II Makassar.” Secara statistik 
hipotesis tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
HO : ρY.12 = 0 
 
H1 : ρY.12 ≠ 0 
 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi ganda antara pasangan 
data penelitian 
 
kelincahan (X1) dan koordinasi mata kaki (X2) dengan kemampuan 
 
menggiring bola (Y) menghasilkan 
konstanta (a) sebesar -8,652 dan 
koefisien arah regresi untuk 
kelincahan (b1 ) = 2.028, dan 
koordinasi mata kaki (b2 ) = - 
0.083. Dengan demikian hubungan 
antara kelincahan dan koordinasi 
mata kaki secara bersama-sama 
dengan kemampuan menggiring 
bola diperoleh persamaan regresi Ŷ 
= -8,652 + 2,028X1 , + -0,083X2 . 
Hasil perhitungan uji signifikansi 
persamaan regresi tersebut 
disajikan pada table ANAVA 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 
1.  Hubungan Kelincahan dengan 
Kemampuan Menggiring bola 
dalam permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar 
 
Dari hasil pengujian 
hipotesis pertama ditemukan 
bahwa kelincahan memiliki 
hubungan dan signifikan dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,777 
yang dijelaskan melalui persamaan 
regresi Ŷ = -10,674 + 2,112X1. 
Temuan ini memberikan makna 
bahwa semakin tinggi kelincahan, 
semakin baik kemampuan 
menggiring 
Secara fisiologi akan 
mendorong efektifitas gerak dalam 
bermain bola dari sebelumnya atau 
lebih dari orang yang ada 
disekelilingnya. Kelincahan 
merupakan komponen kesegaran 
jasmani yang harus dimiliki, 
termasuk dalam penampilan 
menggiring bola. Hasil ini 
menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan kelincahan alam 
kemampuan menggiring bola, 
maka harus memiliki indikator 
kecepatan yang dapat mendukung 
kemampuan menggiring bola. Apa 
yang telah dihasilkan dalam 
penelitian ini, yang 
memperlihatkan adanya hubungan 
kelincahan terhadap kemampuan 
menggiring bola dalam permainan 
sepakbola pada murid SDN Labuan 
Baji II Makassar, menjadi rujukan 
dalam meningkatkan kemampuan 
menggiring bola. 
2.  Hubungan koordinasi mata
 
kaki dengan Kemampuan 
Menggiring bola 
 
dalam permainan sepakbola 
pada murid SDN Labuan Baji 
II Makassar 
 
Dari hasil pengujian 
hipotesis kedua ditemukan bahwa 
koordinasi mata kaki memiliki 
hubungan signifikan dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,453 
yang dijelaskan melalui persamaan 
regresi Ŷ = 22,264 + -0,642X2. 
Temuan ini memberikan makna 
bahwa semakin baik koordinasi 
mata kaki, semakin baik 
kemampuan menggiring bola, 
sebaliknya semakin rendah 
koordinasi mata kaki, maka 
kemampuan menggiring bola 
semakin kurang baik. 
 
3. Hubungan Kelincahan dan 
koordinasi mata kaki dengan 
Kemampuan Menggiring 
bola dalam permainan 
sepakbola pada murid SDN 
Labuan 
Baji II Makassar 
 
Dari hasil pengujian 
hipotesis ketiga yang menunjukkan 
adanya hubungan secara simultan 
antara kelincahan dan koordinasi 
mata kaki dengan kemampuan 
menggiring bola dalam permainan 
sepakbola pada murid SDN Labuan 
Baji II Makassar. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,779 
yang dijelaskan melalui persamaan 
regresi Ŷ = -8,652 + 2,028X1 , + - 
0,083X2 . Hasil ini semakin 
memperkuat hasil pengujian 
hipotesis pertama dan kedua. 
Dengan demikian kelincahan dan 
koordinasi mata kaki dapat menjadi 
prediktor yang baik bagi 
kemampuan menggiring bola. 
Artinya, jika kelincahan dan 
koordinasi mata kaki berkategori 
baik, maka dapat dipastikan 
kemampuan menggiring bola akan 
lebih  
 
 
 
 
 
BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah diuraikan 
dalam Bab IV, maka dapat 
dikemukakan kesimpulan dan 
saran sebagai berikut: 
 
A. KESIMPULAN 
 
1. Ada hubungan kelincahan 
dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola pada 
murid SDN Labuan Baji II 
Makassar. 
2. Ada hubungan koordinasi mata 
kaki dengan kemampuan 
menggiring bola dalam 
permainan sepakbola murid 
SDN Labuan Baji II Makassar. 
3. Ada hubungan secara bersama-
sama antara kelincahan dan 
koordinasi mata kaki dengan 
kemampuan menggiring bola 
dalam permainan sepakbola 
pada murid SDN Labuan Baji 
II Makassar. 
 
B. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan 
penelitian yang telah diuraikan, 
maka dapat diketegahkan saran-
saran sebagai berikut. 
1. Guru diharapkan dapat 
memperhatikan dan 
mengoptimalkan kelincahan 
dan koordinasi mata kaki 
melalui pengorganisasian tugas 
gerak dalam menopang 
kemampuan menggiring bola. 
2. Para pembina olahraga untuk 
memperhatikan kelincahan dan 
koordinasi mata kaki dalam 
meningkatkan kemampuan 
menggiring bola. 
3. Penelitan ini membahas tentang 
hubungan kelincahan, 
koordinasi mata kaki dengan 
kemampuan menggiring bola. 
Untuk itu disarankan kepada 
peneliti selanjutnya agar 
membahas, memperluas atau 
menambah variabel penelitian 
guna pengembangan penelitian 
pada cabang olahraga sepak 
bola. 
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